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ABSTRAK 

Latar belakang : Streptococcus sanguinis adalah bakteri komensal yang umum 

ditemukan pada gigi dan selaput mukosa dalam mulut. Bakteri ini dapat 

menyebabkan infeksi dan inflamasi melalui penempelan pada mukosa mulut dan 

agregasi trombosit. Resistensi bakteri terhadap antibiotik menjadi masalah dalam 

tindakan profilaksis. Laportea interrupta, atau daun gatal, adalah tanaman yang 

sering digunakan dalam pengobatan tradisional di Papua. Tanaman ini memiliki 

potensi sebagai sumber antibakteri berkat kandungan senyawa yang dimiliki 

Tujuan : Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan ekstrak daun gatal 

(Laportea interrupta) dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. sanguinis dan 

menentukan konsentrasi hambat minimum dari ekstrak daun gatal. 

Metode : Aktivitas antibakteri dari ekstrak daun gatal terhadap S. sanguinis diuji 

dengan metode difusi cakram (Kirby-Bauer). Pengumpulan data dilakukan dengan 

pengulangan 3 kali. Analisis data menggunakan ANOVA.  

Hasil : Terdapat aktivitas antibakteri yang diamati dari konsentrasi terkecil yakni 

7.500 μg/ml hingga terbesar 60.000 μg/ml. Rata-rata diameter zona hambat sebesar 

21,37 mm; 19,06 mm; 15,69 mm; 13,36 mm.  

Kesimpulan : Ekstrak daun gatal (L. interrupta) berpengaruh dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri dan belum didapatkan konsentrasi hambat minimum (KHM). 

Kata kunci : Laportea interrupta, Streptococcus sanguinis, KHM 
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ABSTRACT 

Background : Streptococcus sanguinis is a common commensal bacterium found 

on teeth and mucous membranes in the mouth. This bacterium can cause infections 

and inflammation by adhering to the oral mucosa and aggregating platelets. 

Infection prevention is not always effective. Laportea interrupta, or "daun gatal" 

(itchy leaf), is a plant commonly used in traditional medicine in Papua. This plant 

has the potential as an antibacterial source due to its compounds content. 

Objective : The aim of this research is to determine the ability of the itchy leaf 

(Laportea interrupta) extract to inhibit the growth of S. sanguinis bacteria and to 

determine the minimum inhibitory concentration of the itchy leaf extract. 

Methods : The antibacterial activity of the itchy leaf extract against S. sanguinis 

was tested using the disc diffusion method (Kirby-Bauer). Data collection was 

conducted with three repetitions. The data analysis was performed using ANOVA 

Results : Antibacterial activity was observed from the smallest concentration of 

7,500 μg/mL to the largest concentration of 60,000 μg/mL. The mean diameter of 

the inhibition zones was 21.37 mm, 19.06 mm, 15.69 mm, and 13.36 mm. 

Conclusion : The itchy leaf extract (L. interrupta) showed an effect in inhibiting 

bacterial growth, but the minimum inhibitory concentration (MIC) has not been 

determined yet. 

Keyword : Laportea interrupta, Streptococcus sanguinis, MIC 

mailto:christian.dowansiba@students.ukdw.ac.id


 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 Streptoccocus sanguinis adalah salah satu bakteri komensal yang sering 

ditemukan pada gigi dan selaput mukosa didalam mulut. Bakteri ini termasuk 

kedalam grup Streptococcus viridans dan merupakan salah satu bakteri awal yang 

berkoloni dalam rongga mulut (Doern & Burnham, 2010). Bakteri ini akan 

menempel pada jaringan epitel mulut maupun gigi dengan menggunakan 

komponen-komponen yang terdapat pada dinding selnya yaitu adhesin. 

Streptoccocus sanguinis melekat pada komponen utama enamel gigi yaitu 

hidroksiapatit (HA). Proses ini diperantai oleh glikoprotein saliva (Hutomo dkk., 

2021). Kolonisasi awal ini akan menyediakan lingkungan yang menguntungkan 

untuk kolonisasi spesies baru seperti Actinomyces, S. viridans dan S. mutans. 

Streptoccocus sanguinis diklasifikasi sebagai grup Streptoccocus mitis berdasarkan 

analysis RNA tetapi juga diklasifikasi dalam grup tersendiri bersama dengan 

Streptoccocus gordoni dan Streptoccocus parasangunis (Nobbs & Kreth, 2019). 

 Streptococcus sanguinis dapat masuk ke dalam tubuh melewati makanan 

ataupun akibat dari operasi yang dilakukan di daerah mulut. Bakteri ini dapat 

menyebabkan infeksi dan inflamasi pada tubuh serta menjadi penyebab utama dari 

penyakit endokarditis. Bakteri ini akan menempel pada mukosa mulut dan dapat 

menyebakan agregasi dari trombosit yang kemudian bisa menyebabkan terjadinya 

infeksi endokarditis. Salah satu cara mencegah hal tersebut adalah dengan menjaga 
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kebersihan mulut dengan cara menyikat gigi secara teratur, menggunakan obat 

kumur dan juga melakukan flossing gigi (Hutomo dkk., 2021). Cara tersebut tidak 

terlalu efektif pada pasiem dengan penyakit imunokompromis. Akibat hal tersebut 

sering dilakukan tindakan profilaksis untuk menurunkan resiko terkena penyakit 

sistemik. Tindakan profilaksis yang dilakukan tidak selalu efektif dikarenakan 

adanya bakteri yang resisten terhadap obat penisillin dan fluorokuinolon, sehingga 

diperlukan bahan alternatif untuk membantu mengatasi kasus resistensi bakteri 

terhadap antibiotik (Hutomo dkk., 2018). 

 Salah satu tanaman yang berpotensi mempunyai efek antibakteri adalah 

Laportea interrupta. Tanaman ini disebut daun gatal atau jelatang ayam dan 

merupakan salah satu tanaman yang sering ditemui di daerah Papua. Tanaman daun 

gatal dipercaya masyarakat Papua sebagai obat tradisional karena memilik efek 

untuk menghilangkan nyeri, pegal, luka, sakit perut, diare capek pada otot 

(Simaremare dkk., 2019). Tanaman ini juga dipercaya dapat mengobati malaria  dan 

penyakit infeksi lainnya (Biologi dkk., 2017). Ekstrak dari daun gatal sendiri 

memiliki kandungan alkaloid, tannin, saponin, resin, isoflavone, chalcone, 

triterpenoid yang berguna dalam aktivitas antibakteri (Simaremare dkk., 2018). 

Sehingga memerlukan penelitian lebih lanjut untuk menguji aktivitas antibakteri. 

1.2 Masalah Penelitian 

1. Apakah ekstrak etanol daun gatal (Laportea interrupta) memiliki efek 

antibakteri pada S. sanguinis ATCC 10556? 
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2. Berapa konsentrasi ekstrak etanol daun gatal (Laportea interrupta)  yang 

dapat menghambat pertumbuhan S. sanguinis ATCC 10556? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan  

1. Untuk mengetahui kemampuan daun gatal (Laportea interrupta) 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. sanguinis ATCC 10556 

2. Untuk menentukan konsentrasi hambat minimum dari ekstrak daun 

gatal (Laportea interrupta) 

1.4 Manfaat Penelitian 

 1.4.1. Manfaat 

1. Hasil dari penelitian akan memberikan wawasan dan bermanfaaat 

bagi ilmu pengetahuan mengenai kemampuan daun gatal (Laportea 

interrupta) dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. sanguinis 

ATCC 10556 

2. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat menjadi salah satu 

sumber informasi mengenai kemampuan daun gatal (Laportea 

interrupta) dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. sanguinis 

ATCC 10556 

1.5 Keaslian Penelitian 

 Beberapa penelitian yang berkaitan dengan kemampuan daun gatal 

(Laportea interrupta) dalam menghambat pertumbuhan S. sanguinis belum pernah 
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dilakukan sebelumnya, namun penelitian mengenai cara kerja ekstrak daun gatal 

dalam menghambat pertumbuhan suatu bakteri penah dilakukan, seperti yang sudah 

pernah dilakukan oleh Pertiwi dkk (2019),  Simaremare dkk (2017), Uddin dkk 

(2016) menggunakan bakteri S. aureus, E. coli, dan S. typhi. Perbedaan penelitian 

dengan penelitian sebelumnya yaitu lokasi pengambilan tanaman daun gatal 

(Laportean Interrupta), metode penelitian yang dilakukan, bagian tanaman yang 

dipakai untuk digunakan dalam ekstrak dan bakteri yang digunakan merupakan 

bakteri komensal oral yaitu bakteri S. sanguinis ATCC 10556. Penelitian terdahulu 

mengenai pemanfaatan daun gatal sebagai antibakteri sebelumnya tercantum pada 

Tabel 1 

Tabel 1. Penelitian terkait ekstrak daun gatal (Laportea interrupta ) 

Peneliti Judul Metode  Hasil Penelitian 

Pertiwi dkk,  

(2019) 

 

Aktivitas 

Antibakteri Herba 

Daun Gatal 

(Laportea 

interupta L. Chew) 

terhadap 

Staphylococcus 

aureus dan 

Escerichia coli 

 Metode sumuran 

dengan konsentrasi 

ekstrak 40%, 50%, 

60% b/v. 

Didapatkan zona hambat oleh 

ekstrak daun gatal (Laportea 

Interrupta) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli.  Dengan 

zona hambat maksimum pada 

konsentrasi 60% b/v. 

Simaremare dkk,  

(2017) 

Aktivitas 

Antibakteri 

Ekstrak Etanol 

Daun Gatal 

(Laportea aestuans 

(L.) Chew) 

Metode difusi 

cakram dengan 

konsentrasi uji 

ekstrak etanol daun 

gatal 250, 500, 750, 

dan 1000 ppm 

Didapatkan zona hambat 9,02 

mm dan 8,55 pada bakteri 

gram negative, yaitu 

Escherichia coli dan 

Salmonella typhi dengan 

konsentrasi ekstrak daun 

gatal 1000 ppm. Pada bakteri 
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gram positif, yaitu 

Staphyloccocus aureus 

didapakan zoba hambat 9,37 

mm pada konsentrasi 100 

ppm.  

Uddin dkk, (2016) Antimicrobial And 

Antioxidant 

Activities of 

Laportea 

Interrupta Linn. 

Motode yang 

digunakan adalah 

modifikasi dari 

metode Kirby-

beuer disc dengan 

konsentrasi ekstrak 

daun gatal 35ul 

(10mg/ml) 

Dari hasil penelitian 

didapatkan aktivitas 

antimicrobial pada bakteri 

gram positif (Bacillus cereus, 

Bacillus subtilis, 

Staphylococcus aureus, 

Sarcina lutea) dan bakteri 

gram negative (E. coli, 

Salmonella typhi, Shigella 

dysenteriae, Vibrio mimicus, 

Vibrio parahemolyticus) 

dengan munculnya zona 

hambat sebesar 5 mm sampai 

20 mm. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun gatal (L. 

interrupta) dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Tetapi belum didapatkan 

konsentrasi hambat minimum (KHM). 

5.2. Saran  

 Perlu dilakukan pengujian ulang dengan konsentrasi yang lebih rendah, 

serta perlu dilakukan pengujian toksisitas dan aktivitas antibakteri pada bakteri 

positif lain dan pada bakteri gram negatif lainnya. 
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